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PUTUSAN
Nomor : 1370/Pdt.G/2018/PA.BTM
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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Batam yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama, dalam persidang Majelis Hakim telah memutus
perkara Cerai Gugat antara:

Aci Susilawati binti Ujang Wardi, Tempat Tanggal Lahir Batam, 21 September
1992, Umur 26 Tahun, Jenis Kelamin Perempuan,
Warga Negara Indonesia, Agama Islam, NIK
2171046109920001, Pendidikan SMK, Pekerjaan
Karyawan Swasta, Tempat Tinggal di kampung Tengah
Blok E No. 54, RT 003 Rw 010, Kelurahan Batu Besar,
Kecamatan Nongsa, Kota Batam;
Selanjutnya disebut sebagai “Penggugat ”;

Melawan

Gunarso bin Selamet. Ks, Tempat Tanggal Lahir Pasar Gunung, 21 Nopember
1986, Umur 32 Tahun, Jenis Kelamin Laki-Laki, Warga
Negara Indonesia, Agama Islam, Pendidikan SMA,
Pekerjaan Karyawan Swasta, Tempat Tinggal di Perum.
Bandara Mas Blok K5 No. 3A, RT 002 RW 020,
Kelurahan Belian, Kecamatan Batam Kota, Kota Batam;

Selanjutnya disebut sebagai “Tergugat ”;

Pengadilan Agama Batam tersebut;
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara yang bersangkutan;
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Telah mendengar keterangan Penggugat dan Tergugat;

Telah memeriksa alat-alat bukti di persidangan;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal
27 Agustus 2018 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama
Batam Register Nomor 1370/Pdt.G/2018/PA.Btm, tanggal yang sama, telah
mengajukan gugatan cerai dengan dalil-dalil yang pada pokoknya sebagai
berikut:

1. Bahwa, pada tanggal 13 April 2013, Penggugat dengan Tergugat
melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama Kecamatan Nongsa, Kota Batam, Propinsi Kepulauan
Riau. Sesuai Kutipan Akta Nikah Nomor : 0174/016/1V/2013 tanggal 13 April
2013;

2. Bahwa, setelah pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat bertempat
tinggal di Kota Batam;

3. Bahwa, dalam perkawinan tersebut Penggugat dengan Tergugat telah
melakukan hubungan suami istri (ba'da dukhul) dan telah dikaruniai 1 (satu)
orang anak yang bernama : Faiza Aprilia binti Gunarso, lahir di Batam,
tanggal 20 April 2014, Umur 4 tahun (Akte Terlampir).

4. Bahwa, pada awalnya kehidupan rumah tangga antara Penggugat dengan
Tergugat berjalan dengan harmonis, namun pada Bulan Maret Tahun 2017
keadaan rumah tangga Tergugat dan Penggugat mulai goyah dan tidak
harmonis lagi.

5. Bahwa yang menjadi penyebab Penggugat mengajukan gugatan terhadap
Tergugat adalah:

a. Bahwa, Tergugat melakukan perselingkuhan dengan wanita lain;
b. Bahwa, Pada bulan April Tahun 2017 Penggugat menasihati Tergugat
dengan selingkuhannya, Namun Tergugat tidak ingin berubah;
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c. Bahwa, pada bulan Juni tahun 2017, Penggugat merebut handphone
Tergugat, dan didalamnya terdapat photo Tergugat dengan wanita
selingkuhannya;

d. Bahwa, Tergugat sudah tidak memberikan nafkah lahir bathin sejak Juli
tahun 2017 hingga sekarang;

e. Bahwa, Tergugat mempunyai hutang kepada Keluarga Tergugat, namun
Penggugat yang membayarnya;

f. Bahwa, Tergugat pergi meninggalkan rumah pada tanggal 17 Juli 2017
hingga sekarang sudah tidak serumah, namun komunikasi masih tetap
berjalan;

6. Bahwa, puncak perselisihan/keributan antara Penggugat dengan Tergugat
terjadi pada bulan Juli Tahun 2017, penyebabnya Tergugat tidak ingin
merubah sikapnya dan tetap pada keinginan bersama wanita
selingkuhannya, kemudian Tergugat pergi dari rumabh;

7. Bahwa Penggugat berniat baik dengan sungguh-sungguh dan sangat
berharap serta memohon dengan segala hormat kiranya Bapak Ketua
Pengadilan Agama melalui Majelis Hakim Pengadilan Agama Batam,
berkenan memberikan kesempatan kepada Penggugat untuk mengasuh dan
menjaga serta memelihara (Hadhonah) dan mendidik terhadap anak-anak
Penggugat dengan Tergugat yang bernama: Faiza Aprilia binti Gunarso,
lahir di Batam, tanggal 20 April 2014, Umur 4 tahun (Akte Terlampir); hingga
anak tersebut dewasa.

8. Bahwa, karena sebab-sebab tersebut diatas Penggugat tidak ingin
melanjutkan hubungan pernikahan bersama Tergugat;

9. Bahwa, akibat tindakan tersebut diatas Penggugat merasa tidak sanggup
lagi untuk melanjutkan rumah tangga dengan Tergugat oleh karenanya
Penggugat berkesimpulan satu-satunya jalan keluar yang terbaik bagi
Penggugat adalah bercerai dengan Tergugat;

10.Bahwa, Penggugat siap untuk membuktikan dalil gugatan Penggugat dan

bersedia membayar biaya yang timbul;
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Berdasarkan alasan/dalil-dalil diatas, Penggugat mohon agar Ketua
Pengadilan Agama Batam segera memeriksa dan mengadili perkara ini,
selanjutnya menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi :

PRIMAIR :

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu ba'in shughro Tergugat (Gunarso bin Selamet. Ks)
terhadap Penggugat (Aci Susilawati binti Ujang Wardi);

3. Menetapkan Penggugat yang berhak mengasuh, menjaga, memelihara, dan
mendidik seorang anak yang bernama: Faiza Aprilia binti Gunarso, lahir di
Batam, tanggal 20 April 2014, Umur 4 tahun (Akte Terlampir); berada
dibawah Hadhonah Penggugat sampai anak tersebut dewasa;

4. Membebankan biaya perkara menurut hukum;

SUBSIDAIR :

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditentukan Penggugat
dan Tergugat telah datang secara in-person menghadap kepersidangan,
kemudian majlis Hakim telah berusaha secara sungguh sungguh untuk
mendamaikan Penggugat dengan Tergugat agar rukun kembali dalam rumah

tangganya seperti semula, akan tetapi usaha tersebut tidak berhasil;
Menimbang, bahwa terhadap perkara ini telah dilakukan pula, mediasi

oleh Mediator Profesional Jaya Kusuma, SE, SH, MH, CLA, CPL, sesuai
dengan surat penunjukan mediasi tanggal 05 September 2018, namun
rekomendasi dari mediator menyatakan gagal;

Menimbang, bahwa kemudian dibacakan surat gugatan Penggugat dan
semua isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Menimbang, bahwa Terhadap gugatan yang diajukan oleh Penggugat,
Tergugat telah memberikan jawaban secara lisan yang pada pokoknya
mengakui gugatan Penggugat dan menyatakan tidak berkeberatan bercerai;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat

telah mengajukan bukti tertulis berupa :

1. Fotokopi KTP nomor 2171046109920001 tanggal 26 Januari 2018, yang
dikeluarkan oleh Kepala Dinas Dukcapil Kota Batam, bukti tersebut telah
dinazegelen dan telah disesuaikan dengan aslinya, (Bukti P.1);
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2. Fotokopi Buku Kutipan Akta Nikah dari Kantor Urusan Agama Kecamatan
Nongsa, Nomor 174/016/1V/2013 tanggal 26 Januari 2013 bukti
tersebut telah dinazegelen dan telah sesuai dengan aslinya (Bukti P.2);

3. Fotokopi Akte kelahiran nomor 5735 TU-CS-BTM/2014 tanggal 25 April
2014, yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Dinas Kependudukan dan capil

Kota Batam, bukti tersebut telah dinazegelen dan telah disesuaikan dengan
aslinya. (Bukti P.3);
Menimbang, bahwa disamping bukti surat tersebut, Penggugat
mengajukan saksi-saksi yaitu:

1. Sugeng Purnomo bin salekan, umur 34 tahun, agama Islam, Pekerjaan
Wiraswasta, pendidikan SLTA, Tempat tinggal di Kampung Tengah Blok E
nomor 54 Kelurahan Batu Besar Kecamatan Nongsa, Kota Batam,
bersumpah dan menerangkan sebagai berikut:

= Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat, karena Saksi
adalah Adik Ipar Penggugat;

= Bahwa saksi tahu antara Penggugat dengan Tergugat adalah Suami
Isteri mereka menikah pada tahun 2009 di Kecamatan Sagulung dan
sudah dikaruniai anak 1 orang;

= Bahwa saksi tahu rumah tangga Penggugat dan Tergugat awalnya rukun
dan damai tetapi kemudian terjadi perselisihan dan pertengkaran dan
saksi pernah melihat mereka bertengkar penyebabnya karena Tergugat
berselingkuh;

= Bahwa saksi tahu Penggugat dan Tergugat pada saat ini sudah berpisah
rumah selama 1 tahun;

= Bahwa saksi tahu pihak keluarga Penggugat telah berusaha
mendamaikan Penggugat dan Tergugat akan tetapi tidak berhasil;

= Bahwa sepanjang pengetahuan saksi Penggugat punya kemampuan
untuk mengurus anak;

2. Ujang Wardi bin Endang, Umur 56 tahun, Agama Islam, Pekerjaan
Wiraswasta, Tempat tinggal di Kampung Tengah Blok E nomor 54
Kelurahan Batu Besar Kecamatan Nongsa, Kota Batam, bersumpah dan

menerangkan sebagai berikut:
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= Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat, karena Saksi
adalah Ayah kandung Penggugat;
= Bahwa saksi tahu antara Penggugat dengan Tergugat adalah Suami
Isteri mereka menikah pada tahun 2013 di Kecamatan Nongsa dan
sudah dikaruniai anak 1 orang;
= Bahwa saksi tahu rumah tangga Penggugat dan Tergugat awalnya rukun
dan damai tetapi kemudian terjadi perselisihan dan pertengkaran dan
saksi pernah melihat mereka bertengkar penyebabnya karena Tergugat
berselingkuh;
= Bahwa saksi tahu Penggugat dan Tergugat pada saat ini sudah berpisah
rumah selama 1 tahun;
= Bahwa saksi tahu pihak keluarga Penggugat telah berusaha
mendamaikan Penggugat dan Tergugat akan tetapi tidak berhasil;
= Bahwa saksi mengetahui Penggugat punya kemampuan untuk mengurus
anak;
Menimbang, bahwa Penggugat telah menyampaikan kesimpulannya
yang pada pokoknya tetap pada pendiriannya untuk bercerai dengan Tergugat;
Menimbang, bahwa Tergugat juga telah menyampaikan kesimpulan dan
menyatakan sangat berkeberatan bercerai dengan Penggugat;
Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ditunjuk
kedalam berita acara merupakan bahagian yang tidak terpisahkan dari putusan

ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa Penggugat dan Tergugat beragama Islam dan
perkawinan mereka dilangsungkan berdasarkan hukum Islam, maka
berdasarkan bukti (P.1) dan pasal 49 huruf (a) Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1989 yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan
perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang
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Peradilan Agama, maka Pengadilan Agama Batam berwenang memeriksa dan
mengadili perkara ini;

Menimbang, bahwa Penggugat dalam gugatannya mendalilkan, bahwa
Penggugat dan Tergugat sebagai suami isteri yang telah melangsungkan
pernikahan di hadapan Pegawai Pencatat Nikah pada Kantor Urusan Agama
Kecamatan Nongsa, dan sekarang kehidupan rumah tangga Penggugat dan
Tergugat sudah tidak harmonis, maka berdasarkan ketentuan pasal 40 dan
pasal 63 ayat 1 huruf (a) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Penggugat
mempunyai legal standing untuk mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama,;

Menimbang, bahwa berdasarkan relaas panggilan yang dibacakan
dalam persidangan, Penggugat dan Tergugat telah dipanggil secara resmi dan
patut untuk menghadap dalam persidangan;

Menimbang, bahwa pemanggilan terhadap Penggugat dan Tergugat
telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Pasal 145 R.Bg jo. Pasal 26
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jis. Pasal 138 Kompilasi Hukum
Islam di Indonesia (Inpres No. 1 Tahun 1991), Penggugat dan Tergugat telah
hadir secara in person di persidangan,;

Menimbang, bahwa untuk menegakkan ketentuan Pasal 154 R.Bg jo
Pasal 31 ayat (1) dan (2) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal
82 ayat (4) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 3 tahun 2006 dan perubahan kedua dengan
Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Peradilan Agama jo. Pasal 143
ayat (2) Kompilasi Hukum Islam, Majelis Hakim telah berupaya secara sungguh
sungguh untuk mendamaikan Penggugat dengan Tergugat akan tetapi usaha
tersebut tidak berhasil;

Menimbang, bahwa untuk memenuhi ketentuan dari Peraturan
Mahkamah Agung Rl nomor 1 tahun 2016 tentang mediasi, telah dilakukan pula
mediasi terhadap Penggugat dan Tergugat oleh Jaya Kusuma , SE, SH, MH,
CPL, CLAMuttaqgin, SH, MH, CPL, rekomendasi dari mediator menyatakan
gagal;

Menimbang, bahwa gugatan Penggugat untuk bercerai dengan Tergugat
didasarkan atas dalil-dalil, bahwa antara Penggugat dan Tergugat telah terjadi
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perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan masalah Tergugat
berselingkuh, sehingga keadaan rumah tangga yang demikian dirasakan oleh
Penggugat sudah tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah
tangga, maka Penggugat mohon agar Pengadilan Agama Batam menjatuhkan
talak Tergugat kepada Penggugat;

Menimbang, bahwa meskipun sebahagian dalil gugatan Penggugat telah
diakui oleh Tergugat, namun karena perkara ini menyangkut bidang perkawinan
yang mempunyai sifat khusus (lex specialis), dan sesuai dengan ketentuan
pasal 283 R.Bg. maka Penggugat wajib dibebani beban pembuktian;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil gugatannya Penggugat telah
mengajukan bukti surat berupa fotokopi KTP dan Kutipan Akte Nikah, bukti
tersebut telah dinazegelen dan telah dicocokkan serta telah sesuai dengan
aslinya, maka berdasarkan pasal 285 R.Bg. dan pasal 301 R.Bg, bukti tersebut
adalah akta otentik dan telah memenuhi syarat pembuktian baik formil maupun
materiil, oleh karena itu akta tersebut memiliki nilai pembuktian penuh dan
mengikat;

Menimbang, bahwa selain bukti surat tersebut di atas, Penggugat juga
telah mengajukan bukti 2 (dua) orang saksi, dan kedua orang saksi tersebut
telah memberikan keterangan di bawah sumpah yang saling bersesuaian satu
sama lainya dan relevan dengan pokok perkara, maka berdasarkan ketentuan
pasal 22 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo pasal 134
Kompilasi Hukum Islam jo. pasal 175 dan pasal 309 R.Bg., saksi-saksi tersebut
dapat diterima sebagai alat bukii;

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil Penggugat dan sesuai dengan
bukti P serta diperkuat pula oleh keterangan dua orang saksi di bawah sumpah
maka harus dinyatakan terbukti, bahwa Penggugat dan Tergugat telah terikat
dalam perkawinan yang sah sejak tanggal 13 April 2013;

Menimbang, bahwa untuk mengetahui keadaan rumah tangga
Penggugat dan Tergugat, Majelis Hakim telah mendengar keterangan saksi-
saksi yang diajukan oleh Penggugat yang keterangannya pada pokoknya saksi
pertama dan saksi kedua masing-masing menerangkan hal-hal yang pada
pokoknya bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri yang menikah
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tahun 2013 dan sudah dikaruniai anak satu orang, rumah tangga Penggugat
dan Tergugat pada awalnya hidup rukun damai, kemudian terjadi perselisihan
yang disebabkan Tergugat berselingkuh;

Menimbang, bahwa terhadap keterangan kedua saksi Penggugat
tersebut, Majelis Hakim memberikan pertimbangan bahwa keterangan kedua
saksi di atas telah menerangkan sebab-sebab atau alasan hukum (Vreem de
Oozaak) timbulnya pertengkaran dan perselisihan antara Penggugat dengan
Tergugat, dan Penggugat telah berpisah tempat tinggal dengan Tergugat,
dengan demikian Majelis Hakim berpendapat bahwa terhadap keterangan
kedua saksi tersebut mempunyai nilai sebagai dalil pembuktian dan patut untuk
dipertimbangkan dalam putusan ini, oleh karena itu dalil gugatan Penggugat
untuk bercerai dengan Tergugat dinyatakan terbukti;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di
atas, Majelis Hakim telah menemukan fakta di persidangan sebagai berikut:
- Bahwa, Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri yang menikah pada
tahun 2013 dan sudah dikaruniai anak 1 orang, rumah tangga Penggugat
dan Tergugat pada awalnya hidup rukun, kemudian terjadi perselisihan
dan pertengkaran yang disebabkan Tergugat berselingkuh dan berpisah
rumah selama 1 tahun;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, Majelis
Hakim berpendapat, bahwa perkawinan Penggugat dan Tergugat telah pecah
(broken marriage), dimana ikatan batin kedua belah pihak sulit dipersatukan
dan apabila perkawinan semacam ini tetap dipertahankan, maka dikhawatirkan
akan menimbulkan mudarat yang lebih besar dan tidak dapat mewujudkan
tujuan luhur perkawinan, yaitu untuk membentuk rumah tangga yang bahagia,
tenteram, kekal, dan damai (sakinah mawaddah wa rahmah), sebagaimana
dikehendaki oleh pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. pasal 2 dan
pasal 3 Kompilasi Hukum Islam serta Al-Qur'an surah Ar-Ruum ayat 21 yang
berbunyi sebagai berikut:

9 0] &a> 9 8350 aSin ez L] lsiSiud) Loyl aSaniil o o) $15 Of Ll Gos
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Artinya: "Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir";

Menimbang, bahwa dengan demikian alasan perceraian yang diajukan
oleh Penggugat telah memenuhi ketentuan pasal 39 ayat (2) Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 jo. pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9
Tahun 1975 jo. pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di
atas, maka gugatan Penggugat a quo telah beralasan dan tidak melawan
hukum, sehingga gugatan Penggugat untuk bercerai dengan Tergugat patut
dikabulkan;

Menimbang, bahwa perkara tersebut di atas merupakan perkara cerai
gugat yang diajukan oleh Penggugat sebagai isterinya dan oleh karenanya,
berdasarkan pasal 119 ayat (2) huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, Majelis Hakim
menjatuhkan talak Tergugat dengan talak satu ba’in shughra;

Menimbang, bahwa Penggugat juga menuntut hak asuh anak supaya
ikut bersama Penggugat berdasarkan bukti P.3 dan dikuatkan oleh keterangan
dua orang saksi Penggugat mempunyai kemampuan untuk mengurus anak dan
majelis Hakim akan memutuskan anak Penggugat dan Tergugat berada
dibawah hadhanah Penggugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 89 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun
2009 tentang Peradilan Agama, maka biaya perkara dibebankan kepada
Penggugat;

Mengingat dan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang

berlaku, dan hukum syar'i yang berkaitan dengan perkara ini;
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MENGADILI

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan Talak satu ba’in shughra dari Tergugat (Gunarso bin Selamet
KS) terhadap Penggugat (Aci Susilawati binti Ujang Wardi);

3. Menetapkan anak bernama Faiza Afrilia binti Gunarso, lahir di Batam 20 April
2014 berada dibawah hadhanah Penggugat;

4. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini
sebesar Rp. 296.000,- (dua ratus sembilan puluh enam ribu rupiah);

Demikianlah diputuskan dalam musyawarah Majelis Hakim Pengadilan
Batam pada hari Rabu tanggal 19 September 2018 M. bertepatan dengan
tanggal 09 Muharram 1440 H. oleh kami Drs. Ifdal, SH sebagai Hakim
Ketua Majelis H.M. Arifin, SH dan Dra. Hj. Siti Khadijah masing-masing
sebagai Hakim Anggota, serta didampingi oleh Muzahar, S.Ag, sebagai
Panitera Pengganti dan pada hari itu juga Putusan ini diucapkan dalam
sidang terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh Penggugat dan diluar
hadirnya Tergugat.

Hakim Ketua

Drs. IFDAL, S.H.,

Hakim Anggota, Hakim Anggota,

H.M. ARIFIN, SH Dra. Hj. SITI KHADIJAH
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Panitera Pengganti

MUZAHAR, S.AG

Perincian biaya perkara:

1. Biaya Pendaftaran . Rp. 30.000,-
2. Biaya Proses . Rp. 50.000,-
3. Biaya Panggilan . Rp. 205.000,-
4. Biaya Redaksi . Rp. 5.000,-
5. Biaya materai __Rp. 6.000,-
Jumlah Rp. 296.000,-

Hal.12 dari 13 halaman Putusan No0.1370/Pdt.G/2018/PA.Btm

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 12



